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This research aims to examine the influence of the variables 
Money ethics, Machiavellian, Justice and Understanding of 
Taxation on Tax Evasion. This research was conducted using 
quantitative methods. The data used in this research is primary 
data obtained through distributing questionnaires via Google 
from. The population used in this research is individual taxpayers 
in the Jakarta area. The sample obtained was 111 individual 
taxpayers and the sampling technique used non-probability 
sampling. The results of this research show that the Money ethics 
and Machiavellian variables have a positive effect on Tax 
Evasion, while Justice and Understanding of Taxation have a 
negative effect on Tax Evasion. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara 
variabel Money ethics, Machiavellian, Keadilan dan 
Pemahaman Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax 
Evasion). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode kuantatif. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner melalui google from. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi 
wilayah Jakarta. Sampel yang didapatkan sebanyak 111 
Wajib Pajak Orang Pribadi dan teknik pengambilan sampel 
ini menggunakan non-probability sampling. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa variabel Money ethics 
dan Machiavellian berpengaruh positif terhadap 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion), sedangkan Keadilan dan 
Pemahaman Perpajakan berpengaruh negatif terhadap 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kesatuan republik yang mempunyai konstitusi yang sah 
yaitu Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD 1945) yang menjadi 
dasar pemerintahannya. Selain itu, Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia (UUD 1945) menetapkan hak dan kewajiban setiap orang dan menjadikan 
Indonesia sebagai negara hukum. Sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran 
dan mendorong akuntabilitas pribadi, pajak berfungsi sebagai representasi dan 
kontribusi nyata terhadap peran masyarakat Indonesia dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pasal 23A UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan 
lainnya, seperti UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, 
menguraikan tentang tugas dan tanggung jawab wajib pajak. Tentu saja, jika kita 
berbicara tentang pajak di Indonesia, kita akan membahas banyak hal. 

Pasal 2 angka 1 Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 
Peraturan Perpajakan, setiap wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan 
subjektif dan objektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan wajib mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang 
wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan wajib pajak dan 
kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak. Dana pajak tersebut digunakan 
untuk keperluan negara dan sebesar-besarnya kemakmuran warga negaranya. 
Rochmat Soemitro, Guru Besar S.H. 

Dengan semakin terhubungnya perekonomian dunia, studi mengenai 
penghindaran pajak menjadi semakin relevan dibandingkan sebelumnya. 
Penghindaran pajak menjadi lebih kompleks dan meluas karena perkembangan 
perdagangan lintas batas, perusahaan multinasional, dan teknologi informasi. 
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Pencucian uang, korupsi, dan bentuk kejahatan keuangan lainnya sering kali 
berujung pada penghindaran pajak. Penghindaran pajak tidak hanya berdampak 
pada perekonomian, namun juga mempunyai dampak sosial yang luas. Layanan 
pemerintah seperti pendidikan, layanan kesehatan, dan infrastruktur sangat 
penting agar masyarakat dapat berfungsi dengan baik, dan ketika pendapatan pajak 
menurun, masalah-masalah ini akan menjadi lebih buruk. 

Pengabdian yang kuat terhadap keuntungan finansial adalah kecintaan terhadap 
uang (etika uang) (Tang dan Chiu, 2003). Landasan kepercayaan dan keadilan sosial 
dibentuk oleh etika moneter. Penelitian Rosianti (2014) yang berjudul “Pengaruh 
etika uang terhadap penghindaran pajak dengan religiusitas intrinsik dan ekstrinsik 
sebagai variabel moderasi” menemukan bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan secara parsial variabel etika uang terhadap penghindaran pajak. Tingkat 
penerimaan dan pembenaran etis seseorang dalam melakukan penghindaran pajak 
berbanding lurus dengan tingkat etika uangnya. Ketika orang bertindak secara etis 
dalam transaksi keuangan mereka, hal ini akan menguntungkan masyarakat dan 
perekonomian. 

Terkait kebijakan perpajakan negara, Siahaan (2010) berpendapat bahwa keadilan 
pajak adalah memperlakukan wajib pajak secara adil. Menurut penelitian bertajuk 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wajib pajak mengenai 
penggelapan pajak” yang dilakukan oleh Handayani dan Cahyonowati (2014), 
temuan keadilan pajak berdampak positif terhadap opini wajib pajak terhadap 
penggelapan pajak. Tingkat keadilan pajak yang lebih tinggi akan menghasilkan 
pembayar pajak yang lebih etis dan lebih sedikit penghindaran pajak, menurut 
penelitian ini. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan sosial ekonomi dan 
ketidakpuasan masyarakat yang lebih besar. Oleh karena itu, untuk membangun 
masyarakat yang lebih adil dan tahan lama, sangatlah penting untuk 
mengupayakan sistem penghindaran pajak yang lebih adil. 

Oleh karena itu, tujuan utama dari studi tesis penghindaran pajak adalah untuk 
mempelajari topik ini lebih jauh, menilai dampaknya, dan menghasilkan solusi 
yang tepat untuk memerangi perilaku merugikan ini. Oleh karena itu penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Money Ethics, Machiavellian, 
Keadilan dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion)”. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan data asli. Untuk 
memahami, meramalkan, atau mengatur peristiwa yang menarik, peneliti 
kuantitatif mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk numerik. Fokus 
penelitian kuantitatif adalah pada pemeriksaan statistik data numerik. Peneliti 
menggunakan kuesioner untuk melakukan pengambilan sampel. Dengan 
menggunakan google form dan metode non-probability sampling, kami menyebarkan 
kuesioner ini kepada wajib pajak orang pribadi di wilayah Jakarta. Pendekatan 
pengambilan sampel yang disebut non-probability sampling tidak menjamin bahwa 
setiap elemen atau anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel. Purposive sampling adalah suatu metode dalam pengambilan 
sampel non-probabilitas; dalam penelitian ini, 111 peserta dipertimbangkan sebagai 
sampel. 
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Metode Pengumpulan Data 
Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan informasi dari partisipan penelitian 
dengan menggunakan kuesioner terstandar, yang dianggap sebagai data primer. Di 
sini, pajak menjadi fokus utama penyelidikan. Peserta pajak disurvei oleh peneliti 
yang menggunakan google forms untuk menyebarkan kuesioner. Informasi yang 
dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari kuesioner yang diberikan kepada 
partisipan, yang memungkinkan mereka menilai setiap indikator variabel. Variabel 
kuesioner responden diukur menggunakan skala likert dalam penelitian ini. 
Skalanya berkisar dari “Sangat Tidak Setuju” (skala 1) hingga “Sangat Setuju” (5). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Analisis Statistik Deskriptif 
Data deskriptif menampilkan gambaran umum mengenai jawaban responden atas 
pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner maupun tanggapan 
responden. Berdasarkan hasil tanggapan dari 111 orang responden tentang 
variabel-variabel penelitian, maka peneliti akan menguraikan secara rinci jawaban 
responden yang dikelompokkan dalam deskriptif statistik. Penyampaian gambaran 
empiris atas data yang digunakan dalam penelitian secara deskriptif statistik adalah 
dengan menggunakan nilai rata-rata, dan frekuensi. Melalui deskripsi ini akan 
diketahui sejauh mana persepsi responden atas variabel-variabel yang menjadi 
indikator dalam penelitian. Berikut ini penulis akan memberikan gambaran yang 
lebih menyeluruh terhadap deskripsi jawaban kuesioner yang diterima sebagai 
berikut. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y Tax Evasion 111 7 34 23.25 8.595 

X1 Money ethics 111 10 50 41.03 10.189 

X2 Machiavellian 111 12 30 24.77 4.698 

X3 Keadilan 111 4 20 9.38 5.255 

X4 Pemahaman 
Perpajakan 

111 4 20 10.03 4.887 

Valid N (listwise) 111     

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan jumlah data (N) atau jumlah data setiap variabel 
yang valid adalah 111, dari 111 data variabel Money Ethics (X1) memiliki nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 50, nilai mean sebesar 41,03, dan nilai 
std. deviation sebesar 10,189, nilai mean lebih besar dari nilai std. deviation 
sehingga penyebaran data pada variabel Money Ethics (X1) merata, variabel 
Machiavellian (X2) memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 30, 
nilai mean sebesar 24,77, dan nilai std. deviation sebesar 4,698, nilai mean lebih 
besar dari nilai std. deviation sehingga penyebaran data pada variabel Machiavellian 
(X2) merata, variabel Keadilan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 4, nilai 
maksimum sebesar 20, nilai mean sebesar 9,38, dan nilai std. deviation sebesar 5,255, 
nilai mean lebih besar dari nilai std. deviation sehingga penyebaran data pada 
variabel merata, variabel Pemahaman Perpajakan (X4) memiliki nilai minimum 
sebesar 4, nilai maksimum sebesar 20, nilai mean sebesar 10,03, dan nilai std. 
deviation sebesar 4,887, nilai mean lebih besar dari nilai std. deviation sehingga 
penyebaran data merata, dan variabel Penggelepan Pajak (Tax Evasioan) (Y) 
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memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 34, nilai mean sebesar 
23,25, dan nilai std. deviation sebesar 8,595 nilai mean lebih besar dari nilai std. 
deviation sehingga penyebaran data merata. 

Uji Validitas 
Uji Validitas menyatakan keakuratan atau ketepatan. Semakin tinggi ketepatan data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti, maka 
semakin tinggi pula validitas datanya. Uji validitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengevaluasi apakah aitem-aitem pertanyaan yang digunakan 
berhasil mengukur apa yang seharusnya diukur (valid) dan dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan kuesioner instrumen penelitian 
dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas ini dilakukan dengan 
menghitung koefisien korelasi Pearson Product Moment (r hitung) yang berarti 
mengkorelasikan setiap item pertanyaan dengan total skor dari masing-masing 
item. 

Nilai tabel-r yang didapatkan berdasarkan jumlah responden (N), validitasnya 
ditentukan dengan melakukan uji signifikan 5% atau 0,05. Pada penelitian ini 
terdapat 111 responden yang telah mengisi kuesioner. Berdasarkan jumlah 
responden tersebut, diketahui bahwa rtabel untuk uji validitas ini adalah sebesar 
0,1865 (df=111-2=109) dengan α = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Maka, setiap aitem yang berhasil memiliki nilai r hitung > r tabel diatas dapat 
dikatakan valid. Berikut hasil uji validitas dengan menggunakan koefisien korelasi 
pearson pada masing-masing item indikator: 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Indikator Variabel 

Variabel Kode Indikator 
Validitas 

Keterangan 
r hitung r tabel 

X1 
Money ethics 

K1 0.900 0.1865 Valid 

K2 0.855 0.1865 Valid 

K3 0.884 0.1865 Valid 

K4 0.875 0.1865 Valid 

K5 0.895 0.1865 Valid 

K6 0.873 0.1865 Valid 

K7 0.901 0.1865 Valid 

K8 0.888 0.1865 Valid 

K9 0.871 0.1865 Valid 

K10 0.847 0.1865 Valid 

X2 
Machiavellian 

K1 0.843 0.1865 Valid 

K2 0.857 0.1865 Valid 

K3 0.832 0.1865 Valid 

K4 0.536 0.1865 Valid 

K5 0.750 0.1865 Valid 

K6 0.644 0.1865 Valid 

X3 
Keadilan 

K1 0.901 0.1865 Valid 

K2 0.879 0.1865 Valid 

K3 0.894 0.1865 Valid 

K4 0.903 0.1865 Valid 

X4 
Pemahaman 
Perpajakan 

K1 0.934 0.1865 Valid 

K2 0.930 0.1865 Valid 

K3 0.889 0.1865 Valid 
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K4 0.707 0.1865 Valid 

Y 
Penggelapan Pajak 

Tax Evasion 

K1 0.923 0.1865 Valid 

K2 0.936 0.1865 Valid 

K3 0.935 0.1865 Valid 

K4 0.877 0.1865 Valid 

K5 0.924 0.1865 Valid 

K6 0.941 0.1865 Valid 

K7 0.932 0.1865 Valid 
 Sumber: Hasil analisa menggunakan SPSS 26.0 

Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji Validitas dapat dilihat bahwa untuk kelima variabel, 
memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1865. Dengan demikian kelima tersebut yang 
terdiri dari total 31 indikator pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
didapatkan melalui kuesioner dapat dipercaya dan mampu mengungkapkan 
informasi yang sebenarnya. Uji Reliabilitas berkaitan dengan uji konsistensi dan 
prediktabilitas suatu alat ukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 
Cronbach’ch Alpha masing-masing variabel. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel 
jika mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha lebih dari 0,70 (Ursachi, Horodnic, & Zait, 
2015). Berikut hasil uji reliabilitas dari setiap variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Indikator Variabel 

 
Variabel 

Nilai 
Cronbach's 

Alpha 

 
Syarat 

 
Keterangan 

X1 Money ethics 0.967 > 0.7 Reliabel 
X2 Machiavellian 0.846 > 0.7 Reliabel 
X3 Keadilan 0.916 > 0.7 Reliabel 
X4 Pemahaman Perpajakan 0.891 > 0.7 Reliabel 
Y Tax Evasion 0.971 > 0.7 Reliabel 

  Sumber: Hasil Analisa Menggunakan SPSS 26.0 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa setiap aitem 
pernyataan kuesioner berhasil mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha diatas 0,7 
sehingga dapat dikatakan kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah 
reliabel. 

Uji Normalitas 
Pengujian asumsi normalitas dilakukan untuk menguji data variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi 
normal atau berdistribusi tidak normal. Jika distribusi data normal, maka analisis 
data dan pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik. Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dapat dikatakan jika 
titik data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
(Ghazali, 2016). 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov- 
Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 111 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.00 

Std. 
Deviation 

4.00 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.079 

Positive 0.064 

Negative -0.079 

Test Statistic 0.079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Hasil Analisa Menggunakan SPSS 26.0 

 
Gambar 1. Grafik Normal P-plot 

Berdasarkan Gambar 1 hasil uji normalitas kedua Kolmogorov-Smirnov, didapat hasil 
nilai Sig. dari model regresi diatas adalah 0,082 yang lebih besar dari nilai α= 0,05. 
Dengan demikian hasil uji Kolomogorov-Smirnov dari model regresi diatas telah 
memenuhi syarat normalitas dengan nilai Sig. > α = 0,05. Hal ini, bisa disimpulkan 
bahwa data yang diuji memiliki distribusi data yang normal. 

Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
analisis Regresi Linier Berganda, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Penggunaan Regresi 
Linier Berganda karena penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel 
independen, diantaranya variabel Money ethics (X1), Machiavellian (X2), Keadilan 
(X3), Pemahaman Perpajakan (X4), untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
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variabel dependen Tax Evasion (Y). Pengolahan data dengan menggunakan SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences) 26.0. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

(B) 

Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients 

t Hitung Sig. 

(Constant) 17.727 3.407  5.203 0.000 

X1 Money ethics 0.149 0.050 0.177 2.964 0.004 

X2 Machiavellian 0.413 0.105 0.226 3.930 0.000 

X3 Keadilan -0.714 0.106 -0.437 -6.713 0.000 

X4 Pemahaman Perpajakan -0.413 0.118 -0.235 -3.506 0.001 

Sumber: Hasil Analisa Menggunakan SPSS 26.0 

Model Persamaan Regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 

Y = 17,727 +0,149 X1 + 0,413 X2 - 0,714 X3 - 0,413 X4 + e; 

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan maknanya sebagai 
berikut: 
1) Koefisien regresi Money ethics bernilai positif, hal ini menunjukan bahwa 

apabila Money ethics membaik, maka Tax Evasion juga akan meningkat. 
Artinya setiap ada peningkatan satu satuan pada Money ethics maka 
mengakibatkan Tax Evasion meningkat sebesar 0,149 atau 14,9%. 

2) Koefisien regresi Machiavellian bernilai positif, hal ini menunjukan bahwa 
apabila Machiavellian membaik, maka Tax Evasion juga akan meningkat. 
Artinya setiap ada peningkatan satu satuan pada Machiavellian maka 
mengakibatkan Tax Evasion meningkat sebesar 0,413 atau 41,3%. 

3) Koefisien regresi Keadilan bernilai negatif, hal ini menunjukan bahwa 
apabila Keadilan membaik, maka Tax Evasion juga akan menurun. Artinya 
setiap ada peningkatan satu satuan pada Keadilan maka mengakibatkan Tax 
Evasion menurun sebesar 0,714 atau 71,4%. 

4) Koefisien regresi Pemahaman Perpajakan bernilai negatif, hal ini 
menunjukan bahwa apabila Pemahaman Perpajakan membaik, maka Tax 
Evasion akan menurun. Artinya setiap ada peningkatan satu satuan pada 
Pemahaman Perpajakan maka mengakibatkan Tax Evasion menurun sebesar 
0,413 atau 41,3%. 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi R-Square 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Keterangan 

885a 0.783 0.775 4.075 Kuat 

Sumber: Hasil Analisa Menggunakan SPSS 26.0 
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Berdasarkan Tabel 6, diketahui nilai Adjusted R Square persamaan = 0,775. Hal 
ini menunjukkan bahwa 77,5 % Tax Evasion (Y) dipengaruhi oleh variabel Money 
ethics (X1), Machiavellian (X2), Keadilan (X3), Pemahaman Perpajakan (X4), 
sedangkan sisanya (100 % - 77,5%) yaitu 22,5% Tax Evasion (Y) dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

3. Hasil Uji F (Pengujian Secara Simultan) 
Menurut Ghozali (2016) Uji f atau uji koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independent 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05. Uji regresi simultan (Uji f) dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

• Jika Sig. < 0,05 Maka H0 ditolak, dan Ha diterima (signifikan) 

• Jika Sig. > 0,05 Maka H0 diterima, dan Ha ditolak (tidak signifikan) 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

Uji F simultan 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F hitung Sig. keterangan 

Regression 6367.022 4 1591.756 95.87 .000b Signifikan 

Residual 1759.914 106 16.603    

Total 8126.937 110     

      Sumber: Hasil Analisa Menggunakan SPSS 26.0 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai F = 95,87, dan nilai Sig. = 0,000. Dengan 
demikian nilai Sig. = 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, H5 diterima, hal ini 
variabel Money ethics (X1), Machiavellian (X2), Keadilan (X3), Pemahaman 
Perpajakan (X4), secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Evasion (Y). 

4. Hasil Uji T (Pengujian Secara Parsial) 
Uji t dilakukan sebagai pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. Menurut Ghazali (2016), untuk menghitung t-tabel 1,98 (df=111- 
5=106) pada level of significant (α) sebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) 
atau taraf keyakinan 95% atau 0,95, jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel 
lebih dari 5% berarti variabel itu tidak signifikan. Cara pengambilan keputusan 
adalah: 

• Jika probabilitas/signifikan > 0,05 atau t hitung < t tabel, Ho diterima. 

• Jika probabilitas/signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel, Ho ditolak. 

Tabel 8. Regresi Linier Berganda Tax Evasion (Y) 

Uji t parsial 

Variable Ekspetasi 
Arah 

Koefisien 
regresi (B) 

Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients 

t hitung Sig. Keterangan 

(Constant)  17.727 3.407  5.203 0.000  

X1 Money ethics + 0.149 0.050 0.177 2.964 0.004 H1 diterima 

X2 Machiavellian + 0.413 0.105 0.226 3.930 0.000 H2 diterima 

X3 Keadilan - -0.714 0.106 -0.437 -6.713 0.000 H3 diterima 

X4 Pemahaman 
Perpajakan 

- -0.413 0.118 -0.235 -3.506 0.001 H4 diterima 

     Sumber: Hasil Negatif Menggunakan SPSS 26.0 
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Interprestasi dan Pengujian hipotesis (H) pada Tabel 8 ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Terdapat pengaruh dari Money ethics (X1) terhadap Tax Evasion (Y) secara 

parsial. 
Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa pengaruh Money ethics (X1) terhadap 
Tax Evasion (Y) adalah signifikan dengan t-hitung sebesar 2,964 (t-hitung > 
t tabel = 1,98) dan nilai Sig. = 0.004 yang kurang dari α = 0,05. Nilai coefficient 
adalah positif yaitu sebesar 0,149 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 
antara Money ethics (X1) dengan Tax Evasion adalah positif atau 

meningkatkan sebesar 14,9 %. Dengan demikian hipotesis H1 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “Money ethics (X1) berpengaruh 
positif signifikan Tax Evasion (Y)” diterima. 

b. Terdapat pengaruh dari Machiavellian (X2) terhadap Tax Evasion (Y) 
secara parsial. 
Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa pengaruh Machiavellian (X2) terhadap 
Tax Evasion (Y) adalah signifikan dengan t-hitung sebesar 3,930 (t-hitung > 
t tabel = 1,98) dan nilai Sig. = 0.000 yang kurang dari α = 0,05. Nilai coefficient 
adalah positif yaitu sebesar 0,413 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh 
antara Machiavellian (X2) dengan Tax Evasion adalah positif atau 

meningkatkan sebesar 41,3%. Dengan demikian hipotesis H2 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “Machiavellian (X2) berpengaruh 
positif signifikan Tax Evasion (Y)” diterima. 

c. Terdapat pengaruh dari Keadilan (X3) terhadap Tax Evasion (Y) secara 
parsial. 
Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa pengaruh Keadilan (X3) terhadap Tax 
Evasion (Y) adalah berpengaruh signifikan dengan t-hitung sebesar -6,713 
(t-hitung < -t tabel = -1,98) dan nilai Sig. = 0.000 yang kurang dari α = 0,05. 
Nilai coefficient adalah negatif yaitu sebesar 0,714 yang menunjukkan bahwa 
arah pengaruh antara Keadilan (X3) dengan Tax Evasion adalah negatif 

atau mengurangi sebesar 71,4%. Dengan demikian hipotesis H3 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “Keadilan (X3) berpengaruh 
negative signifikan Tax Evasion (Y)” diterima. 

d. Terdapat pengaruh dari Pemahaman Perpajakan (X4) terhadap Tax 
Evasion (Y) secara parsial. 
Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa pengaruh Pemahaman Perpajakan (X4) 
terhadap Tax Evasion (Y) adalah signifikan dengan t-hitung sebesar -3,506 
(t-hitung < -t tabel = -1,98) dan nilai Sig. = 0.001 yang kurang dari α = 0,05. 
Nilai coefficient adalah negatif yaitu sebesar 0,413 yang menunjukkan bahwa 
arah pengaruh antara Pemahaman Perpajakan (X4) dengan Tax Evasion 
adalah negatif atau mengurangi sebesar 41,3 %. Dengan demikian hipotesis 
H4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Pemahaman Perpajakan 
(X4) berpengaruh negative signifikan Tax Evasion (Y)” diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Money Ethics Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 
Kehidupan manusia tak terlepas dari peran penting uang dalam setiap aspeknya. 
Mulai dari kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat tinggal hingga pencapaian 
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impian dan aspirasi, uang menjadi faktor yang tak dapat diabaikan. Uang 
mempengaruhi cara kita berinteraksi, membangun hubungan, dan mengelola 
waktu. Seseorang yang menganggap uang sangat penting dalam hidupnya 
cenderung memiliki sifat Money Ethics yang tinggi. Money Ethics dapat diartikan 
seperti kecintaan seseorang terhadap uang. Seseorang yang memiliki sifat ini 
cenderung memiliki peran penting yang melatarbelakangi untuk melakukan 
Tindakan yang tidak etis seperti Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa Money Ethics positif signifikan terhadap Penggelapan Pajak 
(Tax Evasion). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Money Ethics, maka 
semakin tinggi juga Penggelapan Pajak (Tax Evasion).  

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Theresia 
Liefa & Sofia Prima Dewi (2020) yang menjelaskan bahwa Money Ethics berpengaruh 
Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dalam presepsi Wajib Pajak. Wajib Pajak 
yang memiliki sifat Money Ethics yang tinggi, cenderung menghalalkan segala cara 
agar tujuannya dapat tercapai. Penggelapan Pajak dapat menjadi hal yang dianggap 
etis dilakukan oleh seseorang yang menganggap uang adalah segalanya. Money 
Ethics merupakan salah satu aspek yang melatarbelakangi seseorang melakukan 
tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Pengaruh Machiavellian Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Karakteristik utama Machiavellian adalah manipulatif, tidak beretika, egois dan 
berorientasi pada tujuan pribadi. Machiavellian merupakan sifat seseorang yang 
cenderung mengahalalkan segala cara demi mencapai tujuannya. Seseorang yang 
memiliki sifat ini cenderung memiliki peran penting yang melatarbelakangi untuk 
melakukan tindakan yang tidak etis seperti Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa Machiavellian positif signifikan terhadap 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi sifat 
Machiavellian, maka semakin tinggi juga terjadinya tindakan Penggelapan Pajak 
(Tax Evasion). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Dahling dkk. (2009) yang menjelaskan bahwa Machiavellian 
berpengaruh positif Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dalam presepsi 
Wajib Pajak. Wajib Pajak menganggap dengan membayar pajak akan mengurangi 
keuntungan yang dimiliki, maka seseorang yang memiliki sifat Machiavellian yang 
tinggi, cenderung akan berusaha melindungi keuntungan yang dimiliki agar tidak 
berkurang. Sifat Machiavellian merupakan salah satu aspek yang melatarbelakangi 
seseorang melakukan tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Pengaruh Keadilan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Kepatuhan pajak dapat ditingkatkan ketika masyarakat memiliki kesan yang baik 
tentang keadilan sistem perpajakan. Suatu negara yang mencerminkan keadilan 
yang tinggi cenderung menghasilkan masyarakat yang patuh dan jauh dari 
tindakan tidak etis. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Keadilan negatif 
signifikan terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat Keadilan, maka semakin menurun juga tingkat tindakan 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Lumban Tobing (2015) yang menjelaskan bahwa Keadilan berpengaruh 
terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dalam presepsi Wajib Pajak. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa keadilan pajak yang tinggi dapat mengurangi terjadinya 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion).  
 

Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Wajib pajak yang paham akan pajak cenderung tidak akan melakukan penggelapan 
pajak karena mereka paham mengenai kewajiban, sanksi, dan tata cara perpajakan 
yang baik dan benar. Pemahaman Perpajakan menjadi salah satu faktor yang 
melatarbelakangi wajib pajak untuk melakukan kewajibannya. Dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa Pemahaman Perpajakan negatif signifikan terhadap 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 
Pemahaman Perpajakan, maka semakin menurun juga tingkat tindakan 
Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Setyarini & Nugrahani (2020) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
antara pemahaman perpajakan terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dalam 
presepsi Wajib Pajak. Wajib Pajak yang paham akan pajak cenderung menghindari 
tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Money ethics berpengaruh positif terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Artinya semakin tinggi Money ethics, maka akan semakin besar kemungkinan 
individu untuk melakukan tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

2. Machiavellian berpengaruh positif terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
Artinya semakin tinggi Tingkat sifat Machiavellian (menghalalkan segala cara) 
seseorang maka semakin tinggi kemungkinan individu untuk melakukan 
tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

3. Keadilan berpengaruh negatif terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
Artinya semakin rendah tingkat keadilan suatu individu, maka semakin tinggi 
kemungkinan individu untuk melakukan tindakan Penggelapan Pajak (Tax 
Evasion). 

4. Pemahaman Perpajakan berpengaruh negatif terhadap Penggelapan Pajak (Tax 
Evasion). Artinya semakin rendah tingkat pemahaman perpajakan suatu 
individu, maka semakin tinggi kemungkinan individu untuk melakukan 
tindakan Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 
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